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k

tABSTRAK
t
tSkripsi ini berjudul "Sistem Pemajemukan bahasa Ogan". Masalah penelitian ini 

menitik beratkan pada penelitian mengenai struktur kata majemuk bahasa Ogan dan 
makna kata majemuk bahasa Ogan.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran mengenai hat tersebut. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
menambah pengetahuan mengenai kata majemuk bahasa Ogan. Selain itu penelitian 
ini juga dapat memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengangkat 
masalah yang sama, atau ingin meneliti lebih lanjut lagi mengenai bahasa Ogan dan 
juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang ragam bahasa yang ada di 
Indonesia khususnya di Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan ialah 
metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode cakap 
dengan teknik pancing dan metode simak dengan teknik sadap. Data yang diperoleh 
dianalisis, diklasifikasikan, dicek ulang, dan dideskripasikan sesuai dengan jenisnya. 
Sumber penelitian adalah masyarakat yang berlokasi di 3 Kecamatan, yaitu (1) 
SP.Padang, (2) Teluk Gelam, (3) Pampangan, ketiga kecamatan tersebut berada 
dalam wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan, dengan kriteria- 
kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian kata majemuk bahasa 
Ogan dari segi stuktur menurut jenis katanya dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok, yaitu (1) kata majemuk subordinatif, terbagi menjadi tiga, yaitu; (1) kata 
majemuk nomina (N), kata majemuk nomina dapat dikelompokkan lagi menjadi (a) 
kata majemuk nomina diikuti nomina (N+N); (b) nomina dikuti verba (N+V); (c) 
nomina diikuti adjektiva (N+Adj); (d) nomina diikuti numeralia (N+Numeralia); (2) 
kata majemuk verba (V), terbagi menjadi tiga yaitu; (a) verba diikuti nomina (V+N); 
(b) verba diikuti verba (V+V); (c) verba diikuti adjektiva (V+Adj); selanjutnya (3) 
kata majemuk adjektiva (Adj), terbagi menjadi tiga, yaitu; (a) adjektiva diikuti 
nomina (Adj+N); (b) adjektiva diikuti verba (Adj+V); (c) adjektiva diikuti adjektiva 
(Adj+Adj); (2) kata majemuk koordinatif, kata majemuk koordinatif terbagi menjadi 
dua, yaitu (a) kata majemuk koordinatif reduplikasi; (b) kata majemuk koordinatif 
perpanjangan. Menurut Makna kata majemuk terbagi menjadi dua, yaitu (1) Kata 
majemuk subordinatif subtantif terbagi lagi menjadi 18 bagian. Kata majemuk 
subordinatif atributif terbagi menjadi 16 bagian, (2) Kata majemuk koordinatif terbagi 
menjadi tujuh bagian.

Kata-kata kunci: kata majemuk, bahasa Ogan, struktur, makna

xv
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.

BABI
PENDAHULUAN

11.1 Latar Belakang
Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang tersebar di 

seluruh nusantara. Tiap-tiap suku memiliki bahasa daerah yang digunakan sebagai 

alat komunikasi di daerah masing-masing. Selain bahasa daerah, bangsa Indonesia 

juga memiliki bahasa negara yaitu bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah sebagai 
bahasa pemersatu antarsuku bangsa. Dalam perkembangan bahasa Indonesia, bahasa- 

bahasa daerah tentunya turut memberikan sumbangan yang besar, antara lain dalam • 

hal pengayaan kosa kata, istilah dan ungkapan.
Bahasa Ogan termasuk salah satu bahasa daerah yang turut memberikan 

sumbangan terhadap pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Bahasa 

daerah juga memperkaya bahasa Indonesia, hal ini senada yang disampaikan oleh 

Keraf (1984:29) yang mengatakan bahwa, ”bahasa daerah diperlukan untuk 

memperkaya bahasa Indonesia terutama dalam memperkaya perbendaharaan kata- 

kata dan bentuk kata”.
Bahasa Ogan terdapat di lima kabupaten yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ulu Selatan, Kabupaten Ogan Ilir dan 

sebagian Kabupaten Ogan Komering Ilir. Bahasa Ogan ini sendiri mempunyai variasi 

dialek. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Zainin Wahab dkk (1986:106) 

“Pembagian variasi dialek bahasa Ogan berdasarkan kosa kata menjadi 7 dialek yaitu 

(1) Pengandonan, (2) Baturaja, (3) Peninjauan, (4) Rambang Lubai, (5) Muara 

Kuang, (6) Tanjung Batu, (7) Pegagan, sedangkan menurut fonologi dibagi menjadi 5 

dialek yaitu (1) Pengandonan, (2) Baturaja, (3) Rambang Lubai, (4) Tanjung Batu, (5) 

Pegagan, dan berdasarkan morfologi dibagi menjadi 3 yaitu (1) Ogan ulu, (2) 

Tanjung raja, dan (3) Pegagan”. Dalam penelitian ini daerah cakupan bahasa Ogan 

yang baru diteliti hanya termasuk cakupan daerah Kabupaten Ogan Ilir sedangkan 

dialek bahasa Ogan di Kabupaten Ogan Komering Ilir sendiri belum ada penelitian

=
I
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Ilir,khusus. Menurut informasi yang peneliti terima di Kabupaten Ogan Komering 

bahasa Ogan hanya terbagi menjadi dua dialek yaitu dialek Pegagan dan dialek Ogan. 

Informasi ini juga diperkuat dalam penelitian mengenai Morfologi Kata Kerja Bahasa 

Ogan oleh Zainal Abidin Gani pada tahun 1980 yang membagi dialek bahasa Ogan 

menjadi dua yaitu dialek Pegagan dan dialek Ogan. Peneliti memusatkan pada bahasa 

Ogan dialek Ogan yang terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir, tepatnya di tiga 

kecamatan yaitu (1) SP.Padang, (2) Teluk Gelam, (3) Pampangan.
Bahasa Ogan dipakai sebagai alat komunikasi masyarakat umumnya. Biasanya 

bahasa ini digunakan dalam keluarga, sedangkan dalam pertemuan-pertemuan 

masyarakat menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa Ogan merupakan lambang 

identitas kebudayaan daerah yang perlu dilestarikan dan tetap dipertahankan.
Penelitian mengenai bahasa Ogan sudah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Di antaranya penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti bahasa Ogan 

dibawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1978 pertama kali 
penelitian bahasa Ogan dilakukan oleh M. Zulkamain, dkk mengenai “Sruktur 

Bahasa Ogan”, pada tahun 1979 penelitian mengenai “Sastra Lisan Ogan” yang 

diteliti oleh Zainal Abidin Gaffar, dkk, pada tahun 1980 diadakan pula penelitian 

yang dilakukan oleh Zainal Abidin Gani memfokuskan penelitian mengenai 
“Morfologi Kata Kerja Bahasa Ogan”, pada tahun berikutnya yaitu tahun 1984 oleh 

RM. Arif dengan judul penelitian “Morfologi dan Sintaksis Bahasa Ogan”. Setahun 

berikutnya yaitu tahun 1985 penelitian mengenai bahasa Ogan kembali diteliti oleh 

Zainul Arifin Aliana, dkk yang menghasilkan “Kamus Ogan-lndonesia”, dan 

penelitian terakhir mengenai bahasa Ogan diteliti pada tahun 1986 dengan judul 
penelitian “Ragam dan Dialek Bahasa Ogan Buku I” penelitian ini dilakukan oleh 

Zainin Wahab, dkk. Setiap penelitian yang dilakukan mengenai bahasa Ogan 

mempunyai titik fokus penelitian sendiri-sendiri sedangkan penelitian 

pemajemukan bahasa Ogan belum pernah dilakukan.

resmi

mengenai
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh M. Zulkamain, yang berjudul Sruktur 

Bahasa Ogan”, memperoleh hasil penelitian berupa latar belakang budaya, struktur 

fonologis, struktur morfologis, dan struktur sintaksis. Sedangkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Zainal Abidin Gani mengenai “Morfologi Kata Kerja Bahasa 

Ogan”, menyatakan bahwa bahasa Ogan memiliki fonem vokal sebanyak delapan 

buah, dan fonem konsonan sebanyak sembilan buah serta diftong dua buah, selain itu 

penelitian itu telah mengkaji mengenai morfologi kata keija dan macam-macam 

morfonemik. Penelitian mengenai sastra lisan oleh Zainal Abidin Gaffar, telah dapat 
menggambarkan sastra lisan Ogan, penelitian ini mencakup peranannya, jenisnya, 

tipe, penuturnya, alur, tema, nada, gaya penceritaan dan juga ragam bahasa yang 

digunakan dalam sastra lisan Ogan. Penelitian yang berjudul “Ragam dan Dialek 

Bahasa Ogan Buku I” penelitian ini dilakukan oleh Zainin Wahab, dkk, memperoleh 

kesimpulan mengenai (1) Ragam bahasa Ogan yang terdiri dari ragam daerah dan 

ragam sastra, (2) Dialek bahasa Ogan dan daerahnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

RM. Arif dengan judul penelitian “Morfologi dan Sintaksis Bahasa Ogan”, penelitian 

ini menyangkut masalah morfologi dan sintaksis bahasa Ogan, yaitu morfem, wujud 

morfem, jenis morfem, proses morfologis, proses morfofonologis, fungsi dan makna 

morfem, jenis kata, frasa, klausa, dan kalimat.

Dari hasil penelitian di atas, jelaslah bahwa penelitian tentang kata majemuk 

bahasa Ogan belum pernah dilakukan. Hal ini menjadi pendorong kuat penulis untuk 

mengungkapkan lebih lanjut mengenai informasi ketersediaan kata majemuk bahasa 

Ogan sebagai bahasa daerah yang ada di nusantara.

Penelitian mengenai pemajemukan bahasa daerah juga sudah banyak dilakukan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Pada tahun 2000, penelitian sejenis ini pernah 

dilakukan oleh Mulyadi Eko Pumomo, dengan judul “Sistem Pemajemukan Bahasa 

Sindang’. Penelitian ini telah menemukan hasil penelitian mengenai kategori dan 

bentuk kata majemuk serta struktur dan makna kata majemuk dalam bahasa Sindang. 
Tahun yang sama juga pernah dilakukan penelitian yang berjudul “Sistem 

Pemajemukan Bahasa Melayu Bangka” oleh Siti Salamah A, dkk. Penelitian ini
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memperoleh kesimpulan mengenai ciri kata majemuk bahasa Melayu Bangka, 

klasifikasi dan maknanya. Penelitian yang berjudul “Sistem Pemajemukan Bahasa 

Panesak” dilakukan oleh Mulyadi Eko Pumomo, dkk, memperoleh hasil struktur kata 

majemuk bahasa Panesak yang dibagi menjadi stuktur subordinatif dan koordinatif. 

Pada Tahun 2002 telah diadakan penelitian mengenai “Sistem Pemajemukan Bahasa 

Serawai” oleh Didi Yulistio, dkk, hasilnya didapatlah ciri, bentuk dan makna kata 

majemuk bahasa Serawai. Walaupun penelitian mengenai sistem pemajemukan sudah 

pernah dilakukan, tetapi objek tiap penelitian berbeda. Begitu juga penelitian yang 

telah dilakukan penulis memiliki objek penelitian bahasa Ogan, berbeda dengan 

peneliti-peneliti sebelumnya.
Penulis akan melakukan penelitian tentang sistem pemajemukan bahasa Ogan. 

Penelitiannya meliputi (1) Struktur kata majemuk bahasa Ogan dialek Ogan, (2) 

Makna kata majemuk bahasa Ogan dialek Ogan. Penulis tertarik untuk meneliti 
masalah ini karena penelitian mengenai pemajemukan bahasa Ogan dialek Ogan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir belum pernah dilakukan padahal kata majemuk ini 
merupakan bagian dari morfologi sehingga penulis menyimpulkan bahwa penelitian 

mengenai kata majemuk sangat perlu dilakukan untuk menyempurnakan penelitian- 

penelitian sebelumnya. Peneliti juga merasa tertarik meneliti pemajemukan bahasa 

ogan karena kata majemuk sering digunakan dalam bahasa keseharian masyarakat 
pemakai bahasa Ogan, misalnya kata majemuk kopat kapet ’mondar mandir’, mate 

balor ’mata ikan asin’, batang ai ’ sungai’, mate daceng ’mata timbangan’, makan ati 

’makan hati’, dan masih banyak lagi kata majemuk yang sering dipergunakan dalam 

bahasa keseharian. Selain itu penulis ingin mengetahui lebih jauh serta melestarikan 

bahasa daerah yang terdapat di Sumatera Selatan khususnya bahasa Ogan di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini pada dasarnya akan turut membantu usaha-usaha dalam 

penyelamatan, pembinaan, pengembangan serta mendorong usaha penelitian- 

penelitian linguistik lain tentang bahasa Ogan dan bahasa Indonesia yang berguna 

bagi perkembangan teori linguistik pada umumnya dan teori-teori linguistik bahasa-
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bahasa nusantara pada khususnya. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan pula akan 

berguna sebagai bahan informasi pustaka bagi mereka yang ingin meneliti dan 

mengetahui mengenai bahasa Ogan.

1.2 Masalah
Masalah yang diteliti dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana struktur kata majemuk bahasa Ogan dialek Ogan di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir?
2) Bagaimana makna kata majemuk dalam bahasa Ogan dialek Ogan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3 Tujuan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1) Mendeskripsikan struktur kata majemuk bahasa Ogan dialek Ogan di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2) Mendeskripsikan makna kata majemuk dalam bahasa Ogan dialek Ogan di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai kata 

majemuk bahasa Ogan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengangkat masalah yang sama yaitu 

mengenai sistem pemajemukan bahasa, atau ingin meneliti lebih lanjut lagi mengenai 
bahasa Ogan. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang ragam bahasa yang ada di Indonesia khususnya di Sumatera 

Selatan.
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